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Abstrak 

Pe.ne.litian ini be .rtujuan untuk me.nde.skripsikan te.ntang konse.p pe.nge .mbangan 

pe.mbe.lajaran IPS yang be .rbasis pada pe .nanaman nilai-nilai ke.arifan lokal dimana 

be.rsumbe.r dari ke .ragaman warisan budaya lokal. Me .tode. pe.ne.litian yang 

digunakan adalah me .tode. pe.ne.litian kualitatif de .ngan je .nis pe.ne.litian studi 

ke.pustakaan. Te .knik pe.ngumpulan data yang digunakan yaitu be .rupa studi 

dokume.ntasi de.ngan me.lakukan analisis isi dokume .n yang te .lah re.le.van de.ngan 

topik atau kajian pe .ne.litian. Sumbe.r data yang digunakan dalam kajian ini me .liputi 

be.rbagai buku se .rta jurnal-jurnal me.lalui me.dia online.. Adapun te .muan dalam 

pe.ne.litian ini me .nunjukkan bahwa konse.p pe.mbe.lajaran yang le .bih me.ngutamakan 

orie.ntasi lingkungan sosial sangat pe.nting dite.rapkan se.bagai sumbe.r pe.mbe.lajaran 

de.mi me.ncapai ke.be .rhasilan pe.mbe.lajaran IPS dalam dunia pe .ndidikan. Adanya 

nilai-nilai ke.arifan lokal harus dimanfaatkan agar dapat me .mpe.rkaya sumbe.r mate.ri 

se.bagai pe.nge.mbangan topik atau te .ma yang akan dipe .lajari ole .h siswa. Hasil 

pe.ne.litian ini diharap me .mbe.rikan re.spons positif agar dapat me .ningkatkan hasil 

be.lajar siswa se.te .lah me.ne.rapkan sumbe.r pe.mbe.lajaran IPS be .rbasis ke.arifan lokal 

dalam ke.giatan pe.mbe.lajaran. De.ngan de.mikian, be.be.rapa langkah yang pe .rlu 

dipe.rhatikan me .nge.nai tahap pe.nge.mbangan pe.mbe.lajaran IPS yang be .rbasis pada 

Inte .rnalisasi Nilai Ke.arifan Lokal, diantaranya; 1) Tahap Pe .rtama, yaitu prose.s 

pe.ne.ntuan topik atau te .ma; 2) Tahap Ke.dua, yaitu me .ne.tapkan judul dari te .ma; 3) 

Tahap Ke .tiga, yaitu pe.milihan se.rta analisis kompone .n silabus; 4) Tahap Ke .e.mpat, 

yaitu me.nyusun rancangan pe .mbe.lajaran te .matik de.ngan me .madukan be.be.rapa 

te.ma mate.ri be .rdasarkan kompe.te.nsi dasar yang re .le.van. 

Kata Kunci: Nilai Lokal, Pe.nge.mbangan IPS, Be .rbasis Budaya  

Abstract 

This research aims to describe the concept of social studies development which is 

based on the cultivation of local wisdom values. source of local cultural heritage 

diversity. Method. The research used is method. Qualitative research with this type 

of library research research. The data collection technique used is in the form of a 
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documentary study by conducting content analysis of documents that have been 

relevant to the topic or research study. The data sources used in this study include 

various books and journals via online media. The findings in this research show 

that the concept of .mbe.lessons that prioritize social environmental orientation are 

very important to be applied as a source of learning for.mbe. achieve success in 

social studies learning in the world of education. The existence of local wisdom 

values must be utilized in order to provide a rich source of material as a 

development topic or theme that will be studied by students. It is hoped that the 

results of this research will provide a positive response in order to improve student 

learning outcomes after applying social science learning resources based on social 

studies. Local wisdom in learning activities. In this way, there are several steps that 

need to be paid attention to in the development stage of social studies learning 

which is based on the internalization of local wisdom values. , including; 1) First 

stage, namely the process of determining the topic or theme; 2) Second stage, 

namely determining the title of the theme; 3) Third stage, namely selection and 

analysis of syllabus components; 4) The fourth stage, namely preparing a thematic 

learning plan by combining several material themes based on certain basic 

competencies. .le.van. 

Keywords: Local Values, Social Sciences Development, Culturally Based 

 

 

PENDAHULUAN 

Ilmu Pe.nge.tahuan Sosial sangat be.rkaitan de.ngan Ke.arifan Lokal, ke.duanya tidak dapat 

dipisahkan, kare.na me.rupakan bagian dari aktivitas se.rta budaya suatu masyarakat. Hakikat 

dari pe.mbe.lajaran IPS yaitu dapat me.nginte.grasikan adanya nilainilai ke.arifan lokal ke.dalam 

prose.s pe.mbe.lajaran di se.kolah. Me.nurut (Sapriya, 2012), mata pe.lajaran ilmu pe.nge.tahuan 

sosial me.miliki ruang lingkup yang me.ncakup be.be.rapa aspe.k diantaranya; Pe.rtama, yaitu 

manusia, te.mpat, dan lingkungan; Ke.dua, yaitu waktu, ke.be.rlanjutan, dan pe.rubahan; Ke.tiga, 

yaitu siste.m sosial dan budaya; dan Ke.e.mpat, yaitu pe.rilaku e.konomi. Dari pe.rnyataan te.rse.but, 

dapat dike.tahui bahwa aktivitas pe.mbe.lajaran IPS pada dasarnya be.rsumbe.r dar ke.hidupan 

masyarakat. Me.manfaatkan ke.arifan lokal dae.rah se.te.mpat dapat me.njadikan alte.rnatif bagi 

se.orang guru dalam me.ngajarkan nilai-nilai ke.arifan lokal dari budaya lokal. Me.nurut (Pane.n 

dan Sardiyo, 2005), pe.ndidikan yang be.rbasis pada budaya lokal dapat me.njadikan lingkungan 

se.rta suasana be.lajar yang le.bih me.narik se.rta me.nye.nangkan, baik untuk guru maupun 

siswanya. 

Se.hingga me.mungkinkan siswa dapat te.rlibat aktif dalam pe.mbe.lajaran. De.ngan 

de.mikian, siswa mampu me.ncapai suatu kompe.te.nsi te.rte.ntu. Pe.mbe.lajaran yang be.rmakna, 
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bukan hanya me.nuntut pada pe.nguasaan te.ori saja, namun pe.rlu adanya 

pe.ngimple.me.ntasiannya ke.dalam ke.hidupan. Agar mampu me.mbe.rikan suatu pe.mahaman 

bagi siswa, maka pe.rlu adanya dukungan be.rupa sumbe.r pe.mbe.lajaran yang te.pat dan e.fe.ktif. 

Sumbe.r pe.mbe.lajaran IPS yang be.rpote.nsi, yaitu be.rkaitan de.ngan unsur lingkungan sosial dan 

budaya di se.kitar. Be.lajar akan me.njadi le.bih be.rmakna, apabila mate.ri pe.lajaran konte.kstual 

te.rhadap lingkungan se.rta pe.ngalaman langsung dari siswa dalam ke.se.hariannya. Me.nurut 

(Komalasari, 2014), pe.mbe.lajaran konte.kstual me.rupakan suatu pe.nde.katan be.lajar de.ngan 

me.ngaitkan mate.ri yang dipe.lajari de.ngan ke.hidupan nyata siswa, se.hingga akan te.rcipta 

pe.mbe.lajaran yang be.rmakna. Ole.h kare.na itu, pe.mbe.lajaran konte.kstual sangat be.rhubungan 

de.ngan wawasan pe.nge.tahuan yang be.rkaitan de.ngan adanya ke.unikan dae.rah se.te.mpat 

se.kaligus pote.nsi-pote.nsi dae.rah di se.kitar siswa. Ke.arifan lokal (local wisdom) me.rupakan 

ide.ntitas yang hanya dimiliki ole.h suatu dae.rah dan be.rbe.da de.ngan dae.rah lainnya. Istilah 

lainnya yaitu ke.arifan se.te.mpat yang se.cara umum me.miliki gagasan se.te.mpat yang be.rsifat 

bijaksana, be.rnilai baik dan te.lah te.rtanam se.rta diikuti ole.h anggota masyarakat se.cara turun-

te.murun.  

Me.nurut (Sudika, 2013), me.nyatakan bahwa ke.arifan lokal se.lalu dikaitkan de.ngan 

adanya pola ke.hidupan masyarakat dalam me.njalin suatu hubungan antara individu de.ngan 

orang lain se.bagai makhluk sosial, individu de.ngan alam se.rta individu de.ngan sang pe.ncipta. 

Local Ge.nius me.rupakan bagian dari ke.arifan lokal. Local Ge.nius yaitu suatu ke.mampuan yang 

dimiliki ole.h masyarakat lokal dalam upaya me.nyaring pe.nge.tahuan, pandangan, sikap se.rta 

pe.ngaruh dari ke.budayaan baru, (Rosidi, 2011). Se.hingga dapat dipahami bahwa ke.arifan lokal 

se.bagai suatu pe.rilaku positif, nilai dan norma yang be.rke.mbang se.cara turun te.murun pada 

masyarakat te.rte.ntu. De.ngan de.mikian, adanya nilainilai yang khas dan unik di dalam warisan 

budaya lokal harus dipe.rtahankan, agar dapat diajarkan ke.pada ge.ne.rasi mille.nial, se.bagai 

suatu pe.nge.tahuan se.rta se.bagai sumbe.r pe.mbe.lajaran dalam mata pelajaran IPS.  

Pada je.njang Se.kolah Me.ne.ngah Pe.rtama, aspe.k-aspe.k yang te.rdapat didalam 

pe.mbe.lajaran IPS, me.liputi; pe.rilaku sosial, e.konomi, se.rta me.mpe.lajari te.ntang struktur ruang 

bumi dalam konte.ks ruang dan waktu yang me.ngalami pe.rubahan se.iring be.rgantinya zaman, 

me.rupakan ruang lingkup IPS dimana masyarakat me.njadi sumbe.r utama fokus pe.mbe.lajaran 

IPS. Apabila nilai-nilai ke.arifan lokal budaya masyarakat dijadikan se.bagai aspe.k mate.ri 

didalam mata pe.lajaran IPS, maka akan me.njadikan se.buah mate.ri pe.le.ngkap bagi 
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pe.mbe.lajaran. Se.lain itu, dapat me.numbuhkan rasa cinta dan tanggungjawab untuk me.njaga 

budaya, tradisi maupun pe.ninggalan se.jarah masyarakat se.te.mpat. Hal te.rse.but sangat se.suai 

de.ngan pe.ran pe.nting pe.ndidikan untuk me.nce.rdaskan anak bangsa agar dapat me.mbe.ntuk 

se.rta me.nghasilkan ge.ne.rasi muda masa de.pan yang be.rkarakte.r, be.rbudi luhur, kritis, dan 

bangga te.rhadap warisan budaya.  

Se.nada de.ngan pe.rnyataan te.rse.but, maka sudah saatnya dillakukan pe.nyusunan 

kurikulum pe.ndidikan IPS yang digali dari budaya bangsa, te.rutama ke.arifan lokal pada se.tiap 

suku bangsa, agar siswa dapat me.nambah wawasan budaya se.te.mpat. Adanya ke.arifan lokal 

diharapkan mudah dike.nal se.rta dimaknai se.bagai prose.s pe.mbe.ntukan karakte.r yang 

se.lanjutnya akan me.mupuk rasa ke.bangsaan tinggi. Me.nurut (Marsh, 2008), pe.ndidikan IPS 

sangat be.rpe.ran pe.nting dalam hal pe.warisan pe.nge.tahuan te.ntang hubungan masyarakat 

de.ngan lingkungannya se.bagai sarana pe.warisan budaya lokal. (Supriatna, 2006), 

me.ngungkapkan bahwa ke.arifan lokal dide.finisikan se.bagai pe.mikiran, ke.sadaran, tindakan, 

ke.yakinan yang te.ruji dan se.lanjutnya dipraktikan ole.h masyarakat se.cara turun te.murun se.rta 

te.lah me.njadi suatu pe.doman dalam me.njalani ke.hidupannya. Sifat dari ke.arifan lokal yaitu 

mampu me.nyatu de.ngan karakte.r masyarakat, kare.na ke.be.radaannya se.lalu dile.starikan dalam 

kondisi te.rte.ntu dan sangat dihormati se.kaligus dipe.rcayai. Ke.dudukan ke.arifan lokal dalam 

pe.ndidikan dike.nal de.ngan istilah e.tnope.dagogi yaitu suatu pe.nde.katan pe.mbe.lajaran yang 

me.ngangkat budaya ke.arifan lokal ke.dalam pe.mbe.lajaran di se.kolah. E.tnope.dagogi se.bagai 

praktik pe.ndidikan yang be.rbasis pada ke.arifan lokal yakni digunakan se.bagai sumbe.r 

pe.nge.tahuan yang inovatif se.rta me.miliki ke.te.rampilan yang dapat dibe.rdayakan de.mi 

ke.se.jahte.raan masyarakat, yakni ke.arifan lokal yang te.rkait de.ngan bagaimana pe.nge.tahuan 

dihasilkan, dite.rapkan, dike.lola, dan ke.mudian untuk diwariskan ke.pada ge.ne.rasi se.lanjutnya. 

Me.nurut Prase.tyo (2013) ke.arifan lokal be.rasal dari dua istilah yakni ke.arifan (wisdom) 

dan lokal (local). Se.cara te.rminologi, istilah ke.arifan lokal me.ngandung arti ke.arifan se.te.mpat 

yang dimaknai se.bagai se.buah ide. lokal yang be.rsifat bijaksana, yang be.rnilai dan dijadikan 

tuntunan bagi masyarakat.  

Se.dangkan jika me.ngkaji pada sudut pandang ilmu antropologi, istilah ke.arifan lokal ini 

me.ngandung makna se.bagai se.buah pe.nge.tahuan se.te.mpat yaitu ke.mampuan masyarakat 

se.te.mpat untuk me.lakukan prose.s se.le.ksi te.rhadap masuknya ke.budayaan lain yang 

dise.suaikan de.ngan budaya lokal yang me.rupakan pe.nciri atau ide.ntitas ke.budayaan. Se.jalan 
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de.ngan pe.ndapat yang disampaikan ole.h Suriasumantri (2003) bahwa wujud dari ke.budayaan 

adalah se.buah tatanan hidup, yaitu aktivitas masyarakat yang me.rupakan ce.rminan konkre.t dari 

nilai-nilai budaya yang dikandungnya.  

Pada tatanan ke.hidupan manusia khususnya masyarakat Indone.sia te.rdapat nilai (value.) 

sosial yang me.mbe.ntuk ke.arifan lokal (local wisdom) dan te.lah me.njadi bagian dari ke.hidupan 

se.hari-hari. Local wisdom dapat dimaknai se.bagai se.luruh wujud ke.yakinan, pe.nge.tahuan, 

wawasan (pe.mahaman) be.se.rta adat ke.biasaan (e.tika) yang me.nuntun sikap masyarakat dalam 

aktivitasnya di antara komunitas e.kologis. Se.pe.rti apa yang disampaikan ole.h Ke.raf (2002) 

bahwa se.luruh be.ntuk ke.arifan lokal ini pe.rlu untuk dihayati, diimple.me.ntasikan, diturunkan 

me.lalui ge.ne.rasi ke. ge.ne.rasi agar me.mbe.ntuk tatanan sikap atau pe.rilaku masyarakat te.rhadap 

se.sama manusia, gaib, dan alam. Me.lalui pe.ndapat Suhartini (2009) dipe.role.h pe.mahaman 

bahwa dalam be.radaptasi de.ngan lingkungan se.kitar, manusia akan me.mpe.role.h se.rta me.ncoba 

untuk me.nge.mbangkan ke.arifan te.rse.but yang te.rce.rmin pada ide./ gagasan atau 

pe.nge.tahuannya, norma, nilai (value.) budaya, ke.giatan, dan alat se.bagai hasil dari abstraksi 

me.nge.lola lingkungan. Se.ringkali pe.nge.tahuan manusia me.nge.nai lingkungan se.te.mpat 

dijadikan tuntunan/pe.doman yang te.pat untuk me.nge.mbangkan aktivitas/ke.giatan di 

lingkungan hidupnya. Pada dasarnya ke.arifan lokal sangatlah pe.nting dike.tahui ole.h para siswa 

untuk ikut andil dalam me.le.starikan tatanan ke.hidupan guna me.njaga ke.se.imbangan de.ngan 

lingkungan se.kaligus mampu me.le.starikan lingkungan se.kitarnya. Pe.rke.mbangan ke.arifan 

lokal pada intinya tidak te.rle.pas ole.h adanya pe.ngaruh dari be.be.rapa faktor yang turut 

me.mbe.rikan pe.ngaruh pada te.rbe.ntuknya sikap manusia te.rhadap lingkungan.  

METODE PENELITIAN 

Me.tode. pe.ne.litian yang digunakan dalam kajian ini yaitu be.rupa me.tode. kualitatif 

(qualitative. re.se.arch) de.ngan je.nis pe.ne.litian studi pustaka (library re.se.arch). De.sain pe.ne.litian 

kualitatif me.rupakan pe.ne.litian yang me.nghasilkan data de.skriptif, analisis data se.rta 

inte.rpre.tasi be.rupa kata-kata te.rtulis atau lisan dari orang lain maupun dari pe.rilaku yang 

diamati, (Cre.swe.ll, 2011). Me.nurut (Ze.d, 2004), sudi ke.pustakaan me.rupakan pe.ngumpulan 

data yang dilakukan de.ngan cara me.ngkaji be.be.rapa sumbe.r lite.ratur atau re.fe.re.nsi yang 

re.le.van dan se.suai de.ngan topik pe.ne.litian. Adapun te.knik pe.ngumpulan data pada pe.ne.litian 

ini dilakukan de.ngan cara me.nganalisis isi pe.mbahasan, se.hingga me.ndapatkan informasi 
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se.cara le.bih me.ndalam. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Se.iring be.rke.mbangnya zaman, di e.ra globalisasi saat ini didukung ole.h me.ningkatnya 

ke.butuhan te.knologi informasi yang se.makin canggih, me.narik se.rta me.mudahkan aktivitas 

manusia. Hal te.rse.but te.ntu dapat me.mbawa dampak ne.gatif khususnya bagi ge.ne.rasi muda 

bangsa yang me.miliki budaya dan adat istiadat warisan dari ne.ne.k moyang dalam be.ntuk 

ke.arifan lokal di masing-masing dae.rah akan mudah luntur. Re.vitalisasi se.rta pe.nguatan nilai-

nilai karakte.r bangsa Indone.sia yang te.lah te.rmuat didalam ke.arifan lokal, he.ndaknya harus 

te.rus diajarkan dalam dunia pe.ndidikan. Upaya te.rse.but dilakukan de.mi me.mpe.rsiapkan 

se.kaligus me.nce.tak ge.ne.rasi muda yang tidak hanya me.le.k te.knologi (ge.ne.rasi mille.nial), 

namun juga mampu me.njaga nilai se.rta norma yang ada di masyarakat se.bagai be.ntuk 

ke.patuhan makhluk sosial, se.hingga dapat me.lahirkan suatu ke.harmonisan dalam ke.hidupan. 

Pe.nanaman nilai-nilai luhur yang be.rasal dari warisan ke.arifan lokal sudah se.harusnya untuk 

te.rus dike.mbangkan de.ngan tujuan agar mampu be.rsaing di e.ra mode.rn saat ini dan de.mi 

me.njaga amanah dari le.luhur yang te.lah diwariskan dalam ke.arifann lokal budaya. Se.lain itu, 

untuk me.njaga karakte.r bangsa Indone.sia se.bagai bangsa yang me.mpunyai suku dan agama 

yang be.rbe.da-be.da, te.tapi te.tap hidup rukun dan damai dibawah naungan be.nde.ra me.rah putih. 

Me.nurut (Prase.tyo, 2013), Ke.arifan lokal me.ngandung arti ke.aarifan se.te.mpat yang dimaknai 

se.bagai se.buah ide. lokal yang be.rnilai, bijaksana, dan dijadikan se.bagai tuntunan bagi 

masyarakat.  

Se.jalan de.ngan pe.ndapat yang dike.mukakan ole.h (Suriasumantri, 2003), bahwa wujud 

dari ke.budayaa yaitu se.buah tatanan hidup be.rupa aktivitas masyarakat yang me.rupakan 

ce.rminan dari nilai-nilai budaya. Ke.arifan lokal (local wisdom) dimaknai se.bagai se.luruh 

wujud ke.yakinan, pe.nge.tahuan, pe.mahaman, se.rta adat ke.biasaan (e.tika) yang me.nuntut sikap 

masyarakat dalam aktivitasnya. Se.luruh be.ntuk ke.arifan lokal pe.rlu dihayati, 

diimple.me.ntasikan me.lalui ge.ne.rasi muda agar me.mbe.ntuk tatanan pe.rilaku masyarakat 

te.rhadap se.sama manusia, alam, dan ghaib. Se.ringkali, pe.nge.tahuan yang dimiliki manusia 

me.nge.nai lingkungan se.te.mpat dijadikan se.bagai tuntunan atau pe.doman yang te.pat untuk 

me.nge.mbangkan aktivitas atau ke.giatan di lingkungan hidupnya. Pada dasarnya, ke.arifan lokal 

be.rpe.ran pe.nting untuk siswa agar ikut andil me.le.starikan tatanan ke.hidupan guna me.njaga 
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ke.se.imbangan de.ngan lingkungan se.kitar. Tatanan ke.hidupan masyarakat Indone.sia te.rdapat 

suatu nilai (value.) sosial yang me.mbe.ntuk ke.arifan lokal (local wisdom) yang te.lah me.njadi 

bagian dari ke.hidupan se.hari-hari. Pada akhirnya, ke.arifan lokal te.rse.but tidak dapat dipisahkan 

dari inte.raksi masyarakat te.rhadap lingkungannya yang te.lah dike.mbangkan, apabila dikira 

masih se.suai se.rta re.le.van de.ngan tatanan aktivitas ke.hidupan masyarakat lokal te.rse.but. 

Be.rdasarkan pe.ndapat (Gunawan, 2015), pe.nulis be.rpe.ndapat bahwa e.se.nsi dari ke.arifan 

lokal be.rkaitan de.ngan pe.mbe.lajaran IPS, kare.na mampu me.nge.mbangkan pe.mahaman 

kompe.te.nsi siswa untuk me.ningkatkan ke.ce.rdasan lingkungan dalam prose.s pe.mbe.lajaran. 

Me.lalui tradisi (adat istiadat) te.ntunya me.njadi suatu modal ke.unggulan disuatu wilayah 

te.rte.ntu yang mampu me.mpe.rkaya sumbe.r mate.ri yang dibuat ole.h guu se.suai de.ngan topik 

atau te.ma yang akan dipe.lajari para siswanya.  

Hasil analisa pe.ne.litian dari (Suharso, 2018), me.nunjukkan bahwa rata-rata guru IPS 

be.lum bisa me.ngoptimalkan pe.manfaatan situasi se.bagai sumbe.r se.rta me.dia pe.mbe.lajaran 

Mate.ri mata pe.lajaran IPS yang be.rbasis pada nilai-nilai ke.arifan lokal, tata nilai, dan adat 

istiadat yang te.rpe.lihara di masyarakat me.rupakan salah satu sumbe.r be.lajar. Me.nurut (Tilaar, 

1999), lingkungan me.rupakan sumbe.r be.lajar yang pe.rtama dan utama. Me.ngacu pada 

pe.ndapat te.rse.but, prose.s pe.mbe.lajaran yang tidak me.mpe.rhatikan lingkungan sosialnya, tidak 

akan me.wujudkan suatu pe.mbe.lajaran yang be.rkualitas. Ole.h kare.na itu, be.rkaitan de.ngan 

pe.rnyataan te.rse.but diharap para siswa tidak akan me.ngalami ke.sulitan dalam me.mahami 

konse.p yang be.rsifat le.bih rumit, apabila dalam prose.s pe.mbe.lajaran Guru me.nye.rtakan contoh 

se.rta fe.nome.na yang nyata yang ada di dilingkungan se.kitar siswa. Misalnya nilai local 

Pappasang di Mandar yaitu se.buah tradisi lisan yang sangat pe.nuh makna dan juga me.mpunyai 

nilai Pe.ndidikan,nilai moral, nilai re.ligious dan juga be.rnilai budaya 

Pada siste.m Pe.ndidikan Nasional, mata pe.lajaran IPS me.miliki ke.dudukan yang strate.gis 

dalam hal me.mbingkai ke.langsungan pe.mbangunan ke.hidupan bangsa dan ne.gara. Didalam 

UndangUndang Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 37 me.nyatakan bahwa: “Pe .ndidikan IPS 

be.rtugas untuk me.nge.mbangkan pe.nge.tahuan, pe.mahaman dan ke.mampuan analisis pe.se.rta 

didik te.rhadap kondisi sosial masyarakat, untuk ke.mudian se.cara be.rtahap ikut me.ngurangi dan 

me.ngatasi proble.m-proble.m sosial yang ada”. Me .lihat ke.nyataan te.rse.but, diharapkan praktik 

pe.ndidikan se.rta pe.ngajaran di se.kolah mampu me.mbe.kali siswa pada pe.nge.nalan, 

pe.ngalaman, pe.mahaman, pe.nyadaran, pe.ngamatan, dan pe.nge.mbangan te.rhadap nilai-nilai 
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falsafah ke.hidupan be.rsosial dan be.rbudaya baik se.cara lokal maupun nasional. Pada dasarnya, 

indikator dari pe.ndidikan IPS yaitu dapat me.mahami dan me.nganalisis konse.p inte.raksi sosial 

antar manusia de.ngan ruang ke.hidupan sosialnya, se.hingga dapat me.nghasilkan 

ke.be.rlangsungan ke.hidupan manusia dalam aspe.k e.konomi, sosial, dan budaya. 

Didalam prose.dur pe.nge.mbangan konse.p ke.arifan budaya lokal pada saat prose.s KBM 

(Ke.giatan Be.lajar Me.ngajar) harus me.mpe.rhatikan be.be.rapa tahapan yang dike.mbangkan dari 

salah satu be.ntuk multiple. re.pre.se.ntation of le.arning, (Dirje.n Dikti, 2004), yakni se.bagai 

be.rikut: Pe.rtama, yakni pe.ne.ntuan te.ma atau topik mate.ri, dimana dalam prose.s me.ne.ntukan 

te.ma te.rse.but dapat dilakukan ole.h guru maupun me.libatkan pe.ran aktif siswanya. De.ngan kata 

lain, me.lakukan diskusi antar guru dan siswa, agar saling be.rtukar ide.. Se.te.lah dilakukan 

pe.milihan topik atau te.ma, se.lanjutnya yaitu me.milih sub te.ma atau sub bab yang me.ngacu 

pada Kurikulum de.ngan te.tap me.ne.rapkan te.ma lingkungan sosial yang ke.mudian 

dike.mbangkan lagi me.njadi be.be.rapa sub bab se.pe.rti; 1) Tokoh Be.rse.jarah, 2) Bangunan 

Be.rse.jarah, 3) Mata pe.ncaharian se.te.mpat, 4) Tarian Dae.rah, 5) Lagu Dae.rah, 6) Makanan 

Khas, 7) Pakaian Adat, 8) Rumah Adat, 9) Karya Se.ni, 10). Pe.raturan adat se.te.mpat. Ke.dua, 

yakni me.ne.tapkan jaringan te.ma. Apabila te.ma atau topiknya te.lah dise.pakati, maka 

se.lanjutnya dapat me.nyusun jaringan te.ma, de.ngan cara me.ngkore.lasikan Kompe.te.nsi Dasar 

(KD) de.ngan te.ma dan me.nge.mbangkan me.njadi se.buah indikator pe.ncapaian pada se.tiap KD 

yang te.lah dite.ntukan. Ke.tiga, me.nyusun silabus. Silabut dapat dibuat be.rdasarkan Ke.giatan 

Inti (KI) dimana be.risi ide.ntitas mata pe.lajaran se.cara rinci dan le.ngkap. Dikare.nakan KI dan 

KD dalam mate.ri pokok sampai pada indikator pe.nilaian me.rupakan pe.ne.ntu juga se.bagai 

acuan untuk me.ne.tapkan alokasi waktu yang akan digunakan dalam pe.mbe.lajaran. Ke.e.mpat, 

me.mbuat Re.ncana Pe.laksanaan Pe.mbe.lajaran (RPP). RPP me.rupakan istrume.n yang disusun 

untuk me.nggambarkan prose.dur pe.mbe.lajaran agar dapat me.ncapai tujuan dari KD yang 

se.be.lumnya te.lah dite.tapkan dalam KI se.rta te.lah dije.laskan dalam be.ntuk Silabus Guru 

dituntut agar mampu se.cara kre.atif dan juga inovatif untuk me.nde.sain pe.mbe.lajaran IPS yang 

dapat me.mbe.rikan stimulus siwa pada saat KBM. Hal te.rse.but dilakukan agar siswa dapat 

be.rpikir se.cara kritis me.lalui be.rbagai alte.rnatif solusi be.rdasarkan pe.ngalamanny, se.hinggga 

ke.giatan pe.mbe.lajaran IPS akan le.bih be.rmakna. Be.rbicara te.ntang pe.rge.se.ran paradigma 

pe.ndidikan, dimana pada awalnya pe.mbe.lajaran le.bih be.rpusat pada Guru yang hanya 

me.nje.laskan te.ori-te.ori ke.pada siswa, hal itu akan me.nimbulkan adanya ke.se.njangan dalam 
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pe.mbe.lajaran yang me.ne.kankan aktivitas me.nde.ngar te.ori-te.ori yang diungkapkan guru dari 

awal pe.mbe.lajaran sampai akhir te.rkadang me.mbuat siswa me.rasa bosan. Ole.h kare.na itu, guru 

harus be.rpe.ran aktif me.njadi motivator agar dapat me.nciptakan suasana be.lajar yang le.bih 

kondusif. Apabila dikaitkan de.ngan tujuan pe.mbe.lajaran IPS, prose.s pe.mbe.lajaran harus 

me.ngarah pada pote.nsi para siswa me.nge.nai sikap dan ke.te.rampilan sosial yang dihubungkan 

de.ngan nilai-nilai sosial budaya yang be.rke.mbang di masyarakat. Me.lihat ke.nyataan te.rse.but, 

aktivitas pe.mbe.lajaran IPS harus konstruktivis yang me.ne.kankan para siswa agar dapat 

me.ngaitkan antara pe.nge.tahuan yang dipe.role.h de.ngan pe.ngalamannya untuk me.lahirkan 

suatu solusi-solusi praktis. De.ngan de.mikian, pola pe.mbe.lajaran IPS tidak lagi te.rke.san 

me.mbosankan, kare.na bahan mate.ri yang disampaikan ole.h Guru dikaitkan de.ngan ke.hidupan 

sosial se.hari-hari para siswa. Se.lain itu KBM ce.nde.rung le.bih me.motivasi siswa untuk ikut 

andil, se.mangat be.lajar juga akan tinggi kare.na me.nstimulus siswa untuk be.rpikir te.ntang 

masalah-masalah sosial yang ada pada lingkungan se.ke.lilingnya se.cara le.bih kritis dan kre.atif. 

Pe.nginte.grasian pe.mbe.lajaran IPS de.ngan ke.arifan lokal sifatnya sangat pe.nting, 

dikare.nakan be.rbagai proble.m yang be.rkaitan de.ngan pe.nge.mbangan bahan ajar IPS di 

se.kolah, misalnya; sumbe.r bahan ajar yang hanya be.rorie.ntasi pada acuan Buku Te.ks se.rta 

Le.mbar Ke.rja Siswa (LKS), ce.nde.rung me.ne.kankan pada buku ajar yang hanya be.rpacu pada 

mate.ri se.rta me.nuntut ke.mampuan siswa yang hanya se.ke.dar diarahkan untuk me.nghafalkan 

be.ragam te.ori yang te.lah dipe.lajarinya. Hal te.rse.but se.cara tidak langsung me.mbuat para siswa 

tidak me.mpunyai pe.luang untuk me.lihat se.rta me.nganalisis se.cara langsung 

fe.nome.nafe.nome.na sosial yang te.rjadi di lingkungan se.kitarnya. Ole.h kare.na itu, pe.ne.rapan 

nilai ke.arifan lokal (e.tnope.dagogi) se.bagai salah satu sumbe.r pe.nge.mbangan bahan ajar pada 

mata pe.lajaran IPS diharap mampu me.mbe.rikan pe.ngalaman be.lajar yang le.bih. 

KESIMPULAN  

Sangat penting pentinguntuk mempertimbangkan prinsip - prinsip pengajaran yang 

menekankan lingkungan sebagai sumber belajar untuk mencapai keberhasilan IPS .untuk 

mempertimbangkanprinsip pengajaran yang menekankan lingkungan sebagai sumber belajar 

untuk mencapai keberhasilan IPS . Kearifan lokal hendaknya digunakan untuk mendukung

untuk mendukung sumber materi yang diciptakan peserta didik sesuai dengan topik atau tema 

yang akan dipelajarinya .itusumber materi yang dibuat oleh siswa sesuai dengan topik atau 
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tema yang akan dipelajarinya . Beberapa beberapa halhal yang perlu diperhatikan terkait proses 

pengembangan pembelajaran IPS berbasis kearifan lokal adalah sebagai berikut :ituyang perlu 

diperhatikan dalam proses pengembangan pembelajaran IPS berbasis kearifan lokal adalah 

sebagai berikut : 1) proses pemilihan tema ; 2) tahap kedua , yaitu pembentukan jaringan tema 

; 3 ) analisis dan pemilihan silabus; 4 ) rancangan proses pembelajaran tema , yaitu dilakukan 

oleh guru dengan beberapa topik berdasarkan kompetensi dasar yang relevan .membangun 

jaringan tema ; 3 ) analisis dan pemilihan silabus ; 4 ) rancangan proses pembelajaran tema 

yang dilakukan oleh guru dengan beberapa topik berdasarkan kompetensi dasar yang relevan . 

Akibatnya , pada akhir proses pembelajaran , kegiatan IPS harus bersifat konstruktif dan 

berlandaskan konteks , artinya mendorong siswa untuk menghubungkan pengetahuan mereka 

dengan pengalaman sosial mereka untuk mengembangkan solusi yang lebih praktis .hasil,pada 

akhir proses pembelajaran , kegiatan IPS harus bersifat konstruktif dan berlandaskan konteks , 

artinya mendorong siswa untuk menghubungkan pengetahuan mereka dengan pengalaman 

sosial mereka untuk mengembangkan solusi yang lebih praktis.  

DAFTAR PUSTAKA 

Creswell, J.W. (2011). Education research: Planning, conducting, and evaluating 

 quantitative and qualitative research (4th ed). Pearson Education. 

Gunawan, I. (2013). Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik. Jakarta:  Bumi 

Aksara. 

Keraf, A.S. (2002). Etika Lingkungan. Jakarta: Buku Kompas 

Komalasari. (2014). Pembelajaran kontekstual konsep dan aplikasi. Bandung:  Refika 

Aditama. 

Marsh, C.J. (2008), Becoming a Teacher, 4th ed. Pearson Education, Harlow. 

Panen, P., & Purwanto. (2004). Penulisan Bahan Ajar. Jakarta: Ditjen Dikti 

 Depdikbud. 

Panen, P., dan Sardiyo. (2005). Pembelajaran Berbasis Budaya: Model Inovasi 

 Pembelajaran dan Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi. Jurnal  Pendidikan 

Universitas Terbuka), Vol. 6, No. 2. 

Prasetyo, Z.K. (2013). Pembelajaran Sains Berbasis Kearifan Lokal.  

Prosiding: Seminar Nasional Fisika dan Pendidikan Fisika, Vol 1 No  

https://journalversa.com/s/index.php/jppp
https://journalversa.com/s/index.php/jppp


 

 

Jurnal Pengembangan dan Penelitian Pendidikan 

https://journalversa.com/s/index.php/jppp          Vol. 07, No. 1 Februari 2025 

63  

Sapriya. (2012). Pendidikan IPS. Bandung: Remaja Rosdakarya. 

Setiawan, Iyan., Sri Mulyati. (2020). Pembelajaran IPS Berbasis Kearifan Lokal.  Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Dasar, Vol. 7, No.1 

Rosidi, A. (2011). Kearifan Lokal dalam Perspektif Budaya Sunda, Kiblat Buku  Utama, 

Bandung. 

Sudika, S. Y. (2013). Kearifan Budaya Lokal. Sidoarjo: Damar Ilmu. 

Suriasumantri, J.S. (2003). Filsafat Ilmu. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan. 

Suswandari, Prof. Dr. M.Pd. (2019). Ekstrapolasi Paradigma Pendidikan dan  Kearifan 

Lokal Dalam Menyambut Society 5.0. Seminar Nasional  UHAMKA 

Suharso, P. (2018). Pengembangan e-modul pembelajaran ekonomi materi pasar  modal 

untuk siswa Kelas XI IPS MAN 1 Jember Tahun Ajaran 2016/2017.  Jurnal Pendidikan 

Ekonomi: Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, Ilmu  Ekonomi,dan Ilmu Sosial, 12 (1). 

Suhartini. (2009). Kajian Kearifal Lokal Masyarakat Dalam Pengelolaan Sumber  Daya Alam 

dan Lingkungan. Prosiding Seminar Nasional Penelitian,  Pendidikan dan 

Penerapan MIPA. Fakultas MIPA-Universitas Negeri  Yogyakarta. Yogyakarta. 

Tilaar, H. A. R. (1999). Pendidikan, kebudayaan, dan masyarakat madani  indonesia: strategi 

reformasi pendidikan nasional. Remaja Rosdakarya. 

Zed, M. (2004). Metode Penelitian Kepustakaan, Jakarta: Yayasan Obor  Indonesia, 2008. 

Cet. II 

 

https://journalversa.com/s/index.php/jppp
https://journalversa.com/s/index.php/jppp

